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Abstrak 

Kucing merupakan hewan alternatif yang banyak dijadikan hewan peliharaan karena mampu 

beradaptasi dengan baik dan dapat menjadi teman bagi manusia. Pemeliharaan hewan seperti 

kucing harus disertai dengan menjaga kesehatannya agar kucing terhindar dari beragam jenis 

penyakit. Penyakit kulit kucing adalah satu dari sekian banyak jenis penyakit yang paling sering 

dijumpai oleh pemilik kucing. Penyakit kulit pada kucing dibagi menjadi 3 yaitu tidak menular, 

menular ke sesama hewan, dan menular ke manusia. Dokter hewan spesialis kucing di Indonesia 

mayoritas membuka praktek di kota-kota saja. Sehingga tidak jarang para pemilik kucing yang 

terlambat memberikan penanganan pada penyakit kulit sejak awal terjadi. Sistem pakar mencoba 

mencari solusi yang memuaskan sebagaimana yang dilakukan oleh seorang pakar, seperti 

memberikan penjelasan terhadap langkah yang diambil dan memberikan alasan atas saran atau 

kesimpulan yang ditemukannya. Pembuatan sistem pakar ini diharapkan dapat membantu 

mendiagnosa penyakit kulit kucing. Metode yang digunakan yaitu Naive Bayes untuk mencari nilai 

peluang terbesar munculnya penyakit kulit kucing. Aplikasi ini dikembangkan berbasis web 

dengan menggunakan framework Codeigniter. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 

diagnosis sistem dengan hasil diagnosa pakar. Dari Pengujian 15 data rekam medis dokter di dapat 

tingkat akurasi sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing sebesar 80%. 

Kata Kunci: sistem pakar, penyakit kulit, naive bayes, web. 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia saat ini memiliki tingkat kejenuhan atau stres yang tinggi. Sekitar 17,4 juta 

manusia di dunia mengalami stress dan depresi. Salah satu cara yang dapat mengatasi hal 

tersebut yaitu dengan memelihara hewan peliharaan (Mustaqov & Megawaty, 2020). 

Kucing merupakan hewan alternatif yang banyak dijadikan hewan peliharaan karena 

mampu beradaptasi dengan baik dan dapat menjadi teman bagi manusia. Beragam jenis 

kucing yang dipelihara manusia, salah satunya yaitu kucing ras (Anggora, Persia) dan 

kucing dom (kucing kampung). Pemeliharaan hewan seperti kucing harus disertai dengan 

menjaga kesehatannya agar kucing terhindar dari beragam jenis penyakit. Penyakit kulit 

kucing adalah satu dari sekian banyak jenis penyakit yang paling sering dijumpai oleh 

pemilik kucing. Penyakit kulit pada kucing dibagi menjadi 3 yaitu tidak menular, menular 

ke sesama hewan, dan menular ke manusia. Salah satu dari jenis penyakit kulit kucing 
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bahkan ada yang dapat menular dengan cepat pada manusia (Puspaningrum et al., 2020). 

Jenis penyakit kulit pada kucing memiliki gejala yang hampir mirip seperti menggaruk dan 

bulu rontok. Hal tersebut mengakibatkan kesulitan bagi orang awam dalam menentukan 

penyakit yang diderita kucing. Kesalahan pemberian obat dapat memperparah kondisi 

kucing. Dokter hewan spesialis kucing di Indonesia mayoritas membuka praktek di kota-

kota saja. Sehingga tidak jarang para pemilik kucing yang terlambat memberikan 

penanganan pada penyakit kulit sejak awal terjadi. Sistem pakar mencoba mencari solusi 

yang memuaskan sebagaimana yang dilakukan oleh seorang pakar, seperti memberikan 

penjelasan terhadap langkah yang diambil dan memberikan alasan atas saran atau 

kesimpulan yang ditemukannya (Sulistiani, Darwanto, et al., 2020). Dengan adanya sistem 

pakar ini diharapkan dapat menghasilkan informasi mengenai penyakit kulit pada kucing, 

cara mendiagnosa penyakit kulit pada kucing, serta cara penanganan penyakit kulit pada 

kucing yang harus dilakukan untuk membantu kinerja serta ketepatan diagnosis oleh 

seorang pakar. Sistem pakar adalah sebuah perangkat lunak yang telah disisipkan 

kemampuan dari ahli yang bertujuan untuk mengambil keputusan atau memecahkan 

masalah tertentu dengan kemampuan yang sebanding dengan kinerja seorang ahli bahkan 

mampu melebihi kemampuan dari seorang ahli (Rahmanto et al., 2021). 

Metode Naive Bayes Classifier merupakan sebuah pengklasifikasian probabilistik 

sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan 

kombinasi nilai dari dataset yang diberikan (Wantoro & Nurmansyah, 2020). Algoritma 

mengunakan Teorema Bayes dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak 

saling ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada variabel kelas. Definisi lain 

mengatakan Naive Bayes Classifier merupakan pengklasifikasian dengan metode 

probabilitas dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan inggris Thomas Bayes, yaitu 

memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. Naive 

Bayes Classifier didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut secara 

kondisional saling bebas jika diberikan nilai output (Sintaro et al., 2020). Dengan kata lain, 

diberikan nilai output, probabilitas mengamati secara bersama adalah produk dari 

probabilitas individu. Keuntungan penggunaan Naive Bayes Classifier adalah bahwa 

metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk 

menentukan estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian (Febriza 

& Adrian, 2021). Naive Bayes Classifier sering bekerja jauh lebih baik dalam kebanyakan 
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situasi dunia nyata yang kompleks dari pada yang diharapkan. Berdasarkan uraian 

permasalahan pada hewan kucing tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat aplikasi 

sistem pakar untuk melakukan diagnosis penyakit kulit pada kucing dengan menerapkan 

metode Naïve Bayes Classifier (Darwis et al., 2020). Sistem pakar ini diharapkan dapat 

membantu para pemelihara kucing untuk mengetahui sejak dini jenis penyakit pada kucing 

sebelum melakukan konsultasi dengan dokter hewan yang bersangkutan secara langsung 

(Wantoro et al., 2020). 

KAJIAN PUSTAKA 

Ringworm 

Ringworm adalah jenis lain dari jamur yang menyerang kucing, terutama anak kucing 

dibawah 1 tahun . Ringworm sangat menular dan dapat menyebar ke hewan peliharaan lain 

di rumah bahkan penyakit ini dapat menular ke manusia (Wantoro, 2020). Terdapat 

beberapa gejala kucing mengalami penyakit Ringworm, faktor gejala yang umum terjadi 

yakni :  

1. Menggaruk badan berlebihan 

2. Kulit terlihat kemerahan 

3. Bulu rontok berlebihan 

4. Umumnya gatal pada tubuh kucing 

5. Terdapat kerak di daerah tubuh 

6. Terdapat bintik-bintik botak 

7. Kulit terlihat kering/bersisik 

8. Terdapat luka melingkar pada kepala, telinga dan kaki depan 

9. Bulu menjadi rontok di pinggiran luka yang melingkar 

10. Bulu kucing terlihat patah-patah dan berketombe. 

Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial Intelligence yang cukup tua karena sistem 

ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960. Sistem pakar berasal dari istilah 

knowledge base expert system (Ade & Novri, 2019). Sistem pakar adalah suatu sistem 

yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab 

pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. Dengan bantuan sistem pakar seorang yang 

bukan pakar atau ahli dapat menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang biasa 

dilakukan oleh seorang pakar (Pusparini et al., 2017). Sistem pakar yang baik dirancang 
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agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. 

Dengan sistem pakar ini orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit 

yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan denga bantuan para ahli.  

Menurut T. Sutojo, 2011 ada beberapa defenisi tentang sistem pakar yaitu : 

1. Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia 

dimana pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah komputer dan 

kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya 

membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia (Bakri, 2017). 

2. Sistem pakar adalah program komputer yang merepresentasikan dan melakukan 

penalaran dengan pengetahuan beberapa pakar untuk memecahkan masalah atau 

memberikan saran (Sucipto et al., 2019). 

3. Sistem pakar adalah program yang berbasiskan pengetahuan yang menyediakan 

solusi kualitas pakar kepada masalah-masalah bidang (domain) yang spesifik 

(Kurniati et al., 2017). 

PHP (Personal Home Page) 

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page yang merupakan bahasa standar yang 

digunakan dalam dunia website. PHP adalah bahasa pemrograman yang berbentuk script 

yang diletakkan didalam web server. PHP dapat diartikan sebagai Hypertext 

Preeprocessor. Ini merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada server yang hasilnya 

dapat ditampilkan pada clien. Interpreter PHP dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi 

server disebut server side, berbeda dengan mesin maya Java yang mengeksekusi program 

pada sisi klien (client-server).(Nurkholis et al., 2017) . 

METODE 

Naive Bayes Classifier  

Naive Bayes Classifier merupakan pengklasifikasi probabilitas sederhana berdasarkan 

teorema bayes, prediksi penyakit kucing yang terjadi dapat diketahui dari perhitungan 

probabilitas menggunakan metode Naive Bayes yang  memanfaatkan teorema bayes 

(Napianto et al., 2019). Teorema bayes dikombinasikan dengan “Naive” yang berarti 

setiap atribut/variable bersifat bebas (independent). Naive bayes classifier dapat dilatih 

dengan efisien dalam pembelajaran terawasi (supervised learning). Keuntungan dari 

klasifikasi adalah bahwa ia hanya membutuhkan sejumlah kecil data pelatihan untuk 
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memperkirakan parameter (sarana dan varian dari variabel) yang diperlukan untuk 

klasifikasi. Dalam prosesnya, Naive Bayes Classifier mengasumsikan bahwa ada atau 

tidaknya suatu fitur pada suatu kelas tidak berhubungan dengan ada atau tidaknya fitur lain 

di kelas yang sama (Borman, Napianto, et al., 2020). Pada saat klasifikasi, pendekatan 

bayes akan menghasilkan label kategori yang paling tinggi probabilitasnya (VMAP) 

dengan masukan atribut (a1, a2, a3, ..., an) dimana setiap atribut set a terdiri dari n nilai 

atribut. 

VMAP   = argmaxvjev P(Vj | a1a2a3…an) 

Dimana :  

VMAP = Nilai output hasil klasifikasi naive bayes  

P(a1, a2, a3, …, an) = Peluang A  

Vj = Keadaan atau kategori j 

Teorema bayes menyatakan : 

 

 

Dimana : 

P(B|A) = Peluang B jika diketahui keadaan jenis penyakit kulit A. 

P(A|B) = Peluang evidence A jika diketahui hipotesis B 

P(B) = Probabilitas hipotesis B tanpa memandang evidence apapun. 

P(A) = Peluang evidence penyakit kulit A. 

 

Menggunakan teorema bayes ini, dapat ditulis sebagai berikut : 

 

Dimana : 

VMAP      = Probabilitas tertinggi. 

P(Vj)     = Peluang jenis penyakit kulit ke j 
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P (a1a2…an|Vj) = Peluang atribut-atribut (inputan) jika diketahui keadaan Vj 

P(a1a2….an)    = Peluang atribut-atribut (inputan) 

 

Karena nilai P(a1,a2,….an) nilainya konstan untuk semua Vj sehingga persamaan ini dapat 

ditulis : 

 

Dimana : 

VMAP      = Probabilitas tertinggi. 

P(Vj)      = Peluang jenis penyakit kulit ke j 

P (a1a2…an|Vj)  = Peluang atribut-atribut (inputan) jika diketahui keadaan Vj 

 

Untuk menghitung P(a1,a2…an|Vj) P(Vj) semakin sulit karena jumlah gejala bisa jadi 

sangat besar. Hal ini disebabkan jumlah gejala tersebut sama dengan jumlah semua 

kombinasi gejala dikali dengan jumlah kategori yang ada. 

Perhitungan naive bayes classifier adalah : 

 

Dimana : 

P(Vj)   = Peluang jenis penyakit kulit ke j (Prior Probability) 

P(a1a2…ax|Vj) = Peluang atribut-atribut (inputan) jika diketahui keadaan Vj 

   (Likelihood) 

P(Vj|a1a2…ax|Vj) = Posterior Probability 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan serangkaian penelitian, analisa, perancangan dan pembuatan aplikasi 

yang telah diciptakan selanjutnya akan di implementasi-kan pada Klinik hewan. Untuk 

menguji kelayakan dari aplikasi ini maka aplikasi akan di uji langsung oleh drh. Rr. 

Hindrati selaku dokter hewan/praktisi di Klinik Bersama Jl. Urip Sumoharjo No.145 

Bandarlampung (Alim et al., 2020). Selain dengan pengujian langsung dengan seorang 
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pakar pengujian juga dilakukan dengan Kuesioner dan Black Box. Kemudian peneliti 

melakukan pelatihan terhadap admin yang akan menggunakan aplikasi dan pengetahuan 

yang cukup tentang penggunaan aplikasi yang dibuat, bertujuan supaya admin memahami 

cara penggunaan aplikasi tersebut, sehingga mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi 

dengan harapan tercapainya tujuan dari pembuatan aplikasi sistem pakar ini.  

1. Tampilan Menu Utama 

Menu utama adalah tampilan utama dalam aplikasi, menu utama ini berfungsi 

untuk memberikan informasi awal mengenai aplikasi (Ahdan et al., 2018). Berikut 

gambar tampilan menu utama aplikasi : 

 

Gambar 1. Tampilan Menu Utama 

2. Tampilan Menu Akun Baru 

Tampilan menu akun baru berfungsi untuk membuat akun agar pengguna dapat 

masuk ke menu user  dan berkonsultasi ke dalam sistem (Riskiono, 2018). Berikut 

tampilan menu akun baru : 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Akun Baru 
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3. Tampilan Menu Utama user 

Tampilan Menu Utama user merupakan tampilan utama dalam aplikasi yang 

berfungsi untuk memudahkan pengguna (user) untuk berkonsultasi : 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Utama user 

4. Tampilan Menu Konsultasi 

Pada tampilan menu konsultasi berfungsi untuk menampilkan pertanyaan-

pertanyaan tentang kriteria gejala penyakit kulit kucing dan pilihan jawaban 

pengguna. Berikut tampilan menu konsultasi : 

  

Gambar 4. Tampilan Menu Konsultasi 

5. Tampilan Hasil Diagnosa 

Pada tampilan hasil diagnosa berfungsi untuk menampilkan hasil diagnosa user 

yang berisi data user dan tipe gangguan penyakit kulit kucing serta cara 

penanganannya. Berikut tampilan hasil diagnosa : 
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Gambar 5. Tampilan Hasil Diagnosa 

6. Tampilan Menu History Diagnosa 

Tampilan menu history diagnosa digunakan untuk menampilkan hasil dari 

konsultasi. Berikut tampilan menu history diagnosa : 

 

Gambar 6. Tampilan Menu History Diagnosa 

7. Tampilan Menu Login Admin dan User (Pengguna) 

Tampilan menu login berfungsi untuk masuk ke halaman menu sistem. Jika login 

sebagai admin maka akan masuk ke halaman menu sistem admin, sedangkan login 

sebagai user maka akan masuk ke halaman menu sistem user. Berikut tampilan 

menu login : 

 

Gambar 7. Tampilan Menu Login 
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8. Tampilan Menu Utama Admin 

Tampilan menu utama admin merupakan tampilan setelah melewati menu login. 

Fungsi dari menu ini adalah untuk memudahkan admin memanagemen aplikasi 

agar dapat beroperasi dengan baik (Alakel et al., 2019). Berikut tampilan menu 

utama admin : 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Utama Admin 

9. Tampilan Menu Data Penyakit 

Tampilan menu data penyakit berfungsi untuk menampilkan data penyakit dan 

menyediakan pilihan menu tambah, edit, dan hapus. Berikut tampilan menu data 

penyakit : 

 

Gambar 9. Tampilan Menu Data Penyakit 

10. Tampilan Mwnu Data Gejala 

Tampilan menu data gejala berfungsi untuk menampilkan data gejala-gejala pada 

suatu penyakit (Sulistiani, Setiawansyah, et al., 2020). Menu ini sama dengan menu 

data penyakit yaitu menyediakan pilihan berupa menu tambah, edit, dan hapus 
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sebagai pendukung admin dalam mengelola sistem. Berikut tampilan menu data 

gejala : 

 

Gambar 10. Tampilan Menu Data Gejala 

11. Tampilan Menu Rule 

Tampilan menu rule berfungsi untuk menampilkan data kode penyakit dan kode 

gejala serta menyediakan pilihan penyakit, dan pilihan gejala (Borman, Priandika, 

et al., 2020). Terdapat menu hapus dan tambah yang digunakan jika terdapat gejala 

yang sama antara 1 penyakit dengan yang lain. Berikut tampilan menu rule: 

 

Gambar 11. Tampilan Menu Rule 

12. Tampilan Menu Management user 

Tampilan menu management user berfungsi untuk menampilkan data user 

keseluruhan yang telah menggunakan aplikasi (Bakri & Irmayana, 2017). Informasi 

yang diberikan yaitu nama, username, dan level. Level berfungsi untuk 

membedakan hak akses antara admin dan user. Menu ini juga menyediakan menu 

tambah, ubah dan hapus . Berikut tampilan menu management user : 
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Gambar 12. Tampilan Menu Management user 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

1. Perancangan aplikasi Sistem Pakar penyakit Kulit Kucing dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan semua data entry merupakan hasil 

perhitung menggunakan metode naive bayes classifier (Megawaty & Simanjuntak, 

2017). 

2. Tahapan dalam membuat sebuah aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit kulit 

kucing berbasis web adalah mencari latar belakang masalah, menetapkan studi 

kasus dan metode yang akan digunakan, mencari studi literatur terkait dengan studi 

kasus atau metode yang digunakan, melakukan wawancara dengan pakar untuk 

mencari data yang dibutuhkan, membuat perancangan sistem, menerapkan metode 

ke dalam sistem, dan melakukan pengujian sistem berdasarkan rekam medis pakar, 

untuk mengukur tingkat keakuratan sistem (Handoko & Neneng, 2021).   

3. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang dibandingkan dengan pengujian pakar 

didapatkan tingkat akurasi sebesar 80%. Dengan demikian metode naive bayes 

dapat diterapkan untuk diagnosa penyakit kulit kucing (Darwis & Yusiana, 2016). 

Saran 

Agar sistem ini dapat digunakan dan berjalan dengan baik seperti yang diharapkan, maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang lebih luas lagi dari pengetahuan yang 

dimilikinya karena sistem pakar penyakit kulit kucing ini khusus untuk 
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mendiagnosa individu hewan tertentu yang terkena penyakit kulit kucing (Susanto 

& Puspaningrum, 2020). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan menggunakan metode yang berbeda 

untuk membandingkan nilai keakuratannya (Hamid et al., 2017). 
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